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SARI

Dwi Jheny Widhyastuti: Survei  Tingkat  Kelincahan  Siswa Laki–Laki dan Perempuan Kelas Rendah Sekolah Dasar Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan    Pamotan Kabupaten Rembang Tahun Pelajaran 2009/2010 

Permasalahan dalam penelitian bagaimanakah tingkat kelincahan anak laki-laki dan perempuan kelas rendah bagi siswa SD Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang  Tahun Pelajaran 2009/2010. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kelincahan  siswa laki-laki dan perempuan kelas rendah bagi siswa SD Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang  Tahun Pelajaran 2009/2010.

Penelitian ini menggunakan metode survei. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas rendah SD Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang  Tahun Pelajaran 2009/2010 sebanyak 105 siswa laki-laki dan 113 siswa perempuan, pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling.  Instrumen pengambilan data dengan tes shuttle run 4 x 10 m Metode analisis data dengan analisis deskripsi persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) tingkat kelincahan 105 siswa laki-laki SD Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang, 38,10% termasuk kategori baik, 36,19% termasuk dalam kategori sedang, 11,43% termasuk dalam kategori sangat baik, 10,48% termasuk dalam kategori kurang, dan 3,81% lainnya termasuk dalam kategori kurang sekali, 2) tingkat kelincahan 113 siswa laki-laki SD Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang, 31,86% termasuk kategori baik, 28,32% termasuk dalam kategori kurang, 24,78% termasuk dalam kategori sedang, 10,62% termasuk dalam kategori baik sekali, dan 4,42% lainnya termasuk dalam kategori kurang sekali.

Simpulan penelitian ini adalah tingkat kelincahan siswa laki-laki dan siswa perempuan SD Negeri di Gugus Adi Kartika Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang dapat termasuk dalam kategori baik. Saran yang penulis sampaikan yaitu perlu adanya pembinaan secara kontinyu untuk melatih kelincahan anak kelas rendah sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat kelincahan anak dengan memperbanyak frekuensi latihan kelincahan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
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